Wulandari, Analisis Metode Decision Tree Dalam... 131

ANALISIS METODE DECISION TREE DALAM
MEMPREDIKSI KELULUSAN MAHASISWA

ANALYSIS OF THE DECISION TREE METHOD IN PREDICTING STUDENT GRADUATION

Wulandari!, Rika Rosnelly 2, Wanayumini®,

"Mahasiswa Program Studi Pascasarjana Ilmu Komputer, Faultas Teknik dan IImu Komputer
245Dosen Program Studi Pascasarjana Ilmu Komputer, Faultas Teknik dan Ilmu Komputer
Universitas Potensi Utama, JI.LK.L. Yos Sudarso KM.6,5 No. 3A, Tj. Mulia, Medan
E-mail : ulandari2796@gmail.com’, rikarosnelly@gmail.com’, wanayumini@gmail.com’

Abstrak

Universitas merupakan sarana penyelenggaraan pendidikan akademik bagi mahasiswa.
Salah satu faktor yang menentukan mutu perguruan tinggi adalah persentase ketuntasan belajar
mahasiswa dalam suatu masa studi. Mahasiswa merupakan salah satu parameter penting untuk
menentukan kualitas dan mengevaluasi rencana pembelajaran dan pelaksanaan perguruan tinggi.
Khusus untuk standar dan evaluasi pascasarjana, unsur penilaiannya adalah rata-rata waktu studi
dan IPK. Perlu dilakukan penelitian untuk memprediksi kelulusan mahasiswa, dengan menggunakan
menggunakan metode Decision Tree dan algoritma C4.5. Hasil yang diperoleh mendapatkan rule
prediksi nilai yang benar dan salah. Nilai akurasi yang diperoleh didasarkan pada nilai pengakuan
berhasil dan tidak berhasil.

Kata kunci: Decision Tree, Kelulusan Mahasiswa.

Abstract

The university is a means of providing academic education for students. One of the factors
that determine the quality of higher education is the percentage of student learning completeness in a
period of study. Students are one of the important parameters to determine the quality and evaluate
the learning plans and implementation of higher education institutions. Especially for postgraduate
standards and evaluation, the elements of the assessment are the average study time and GPA.
Research needs to be done to predict student graduation, using the Decision Tree method and the
C4.5 algorithm. The results obtained are correct and incorrect value prediction rules. The accuracy
value obtained is based on the value of successful and unsuccessful recognition.

Keywords: Decision Tree, Student Graduation.

1. PENDAHULUAN

Universitas merupakan sarana penyelenggaraan pendidikan akademik bagi mahasiswa. Salah
satu faktor yang menentukan mutu perguruan tinggi adalah persentase ketuntasan belajar mahasiswa
dalam suatu masa studi. Perguruan tinggi juga menjadi tolak ukur keberhasilan mahasiswa itu sendiri,
dan tingginya tingkat mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan studinya akan menimbulkan
berbagai masalah. Salah satu penyebabnya adalah karena mereka tidak aktif di lingkungan
universitas. Penyebab lain yang sering terjadi adalah nilai rata-rata nilai kumulatif yang rendah dan
jumlah SKS yang kurang di jalani oleh mahasiswa, selain itu kegagalan mahasiswa dapat disebabkan
oleh kurangnya etika dan disiplin.
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Mahasiswa merupakan salah satu parameter penting untuk menentukan kualitas dan
mengevaluasi rencana pembelajaran dan pelaksanaan perguruan tinggi. Khusus untuk standar dan
evaluasi pascasarjana, unsur penilaiannya adalah rata-rata waktu studi dan IPK [5]. Oleh karena itu

keakuratan selama masa studi sangat membantu untuk penyempurnaan rencana studi dan penilaian
sertifikasi perguruan tinggi. Dalam penelitian ini penulis mencoba membuat perhitungan dalam
memprediksi kelulusan mahasiswa dalam sebuah universitas dengan data mining,.

Data mining adalah rangkaian proses yang mengeksplorasi bentuk nilai tambah dari informasi
yang tidak diketahui dalam database dengan mengekstraksi pola dari data untuk mengolah data
menjadi informasi yang lebih berharga yang diperoleh dengan mengekstraksi dan mengidentifikasi
pola. Data mining adalah tahap pengklasifikasian data dalam jumlah besar dengan menghubungkan
setiap pola yang terhubung ke setiap kumpulan data yang besar. Data mining juga dapat diartikan
sebagai penggalian data dari sejumlah informasi yang akan dicari untuk menggunakan sistem pola
berdasarkan pendekatan titik terdekat dengan informasi yang dibutuhkan untuk menemukan data yang
perlu diketahui. Data latih yang akan digunakan dalam proses pembuatan pohon keputusan.
Sedangkan data uji akan digunakan untuk mengukur kinerja dari pohon keputusan yang telah dibuat.
Data latih yang akan digunakan dalam proses pembuatan pohon keputusan harus diseimbangkan
terlebih dahulu untuk menghindari adanya kecenderungan terhadap kelas mayoritas dalam pohon
keputusan yang dibuat (Amrin 2018).

Decision Tree merupakan sebuah Knowledge Discovery In Database (KDD). Hasil dari
metode ini akan mendapatkan sebuah pengetahuan dari database yang diolah. Database akan
diekstraksi sehingga menghasilkan informasi atau pengetahuan yang berguna [11]. Tahap-tahapan
yang dilakukan dalam KDD adalah data mining. Data mining merupakan suatu algoritma di dalam
menggali informasi berharga yang terpendam (tersembunyi) pada koleksi data (database) yang sangat
besar, sehingga ditemukan suatu pola menarik yang sebelumnya tidak diketahui [9]. Salah satu
algoritma yang digunakan dalam data mining adalah algoritma C4.5. Algoritma C4.5 merupakan
algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan dan aturan — aturan (rule). Algoritma
C4.5 memetakan nilai atribut menjadi kelas yang dapat diterapkan untuk klasifikasi baru [5].

Beberapa penelitian yang menggunakan algoritma C4.5 diantaranya adalah Lorenza dkk
(2014) menggunakan Algoritma C4.5 untuk memprediksi masa studi mahasiswa berdasarkan data
nilai akademik. Hasil yang didapatkan melalui penelitian tersebut memberikan pengaruh besar
terhadap nilai persentase kecocokan dan keakurasian dalam memprediksi masa studi mahasiswa
berdasarkan data nilai akademik [10]. Harryanto & Hansun (2017) menggunakan algoritma C4.5
untuk memprediksi penerimaan calon pegawai baru pada PT.WISE, serta memberikan hasil pengujian
terhadap keakurasian proses prediksi kepada calon-calon pegawai [8]. Penelitian Melissa & Oetama
(2013) menggunakan data mining untuk melakukan analisis data pembayaran kredit nasabah bank.
Hasil penelitian dapat mengoptimalkan prediksi pembayaran kredit nasabah bank [4].

Penelitian Cindy Paramitha Lubis (2020) menggunakan metode Naive Bayes dan C4.5 untuk
penerimaan pegawai di Universitas Potensi Utama. Dan hasil yang di peroleh C4.5 merupakan
metode yang lebih tepat di gunakan dari pada Naive Bayes untuk penerimaan pegawai [13]. Ratna
Puspita Sari Putri, Indra Waspada (2018), Penerapan Algoritma C4.5 pada Aplikasi Prediksi
Kelulusan Mahasiswa Prodi Informatika dan untuk hasil penentuan penerapan algoritma C4.5 dalam
prediksi  kelulusan mahasiswa Prodi Informatika dapat disimpulkan bahwa atribut yang paling
dominan dalam kelulusan mahasiswa adalah IPK, kedua adalah TOEFL, ketiga adalah asal daerah,
dan yang terakhir adalah jenis kelamin [14].
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Penelitian Novriansyah dkk (2017) menggunakan data mining dan algoritma Naive Bayes
untuk mengetahui minat beli pelanggan terhadap kartu internet XL. Hasil yang didapatkan bahwa
metode klasifikasi dan algoritma Naive Bayes sangat cocok dipakai untuk memberikan prediksi yang
dapat dipakai di masa depan [6].

Sesuai dengan kebutuhan penelitian, untuk memprediksi kelulusan mahasiswa maka input
yang digunakan berupa data mahasiswa meliputi nilai-nilai mahasiswa, jurusan, PKL, Skripsi 1 dan
Skripsi 2 berupa data yang digunakan dalam penyusunan pohon keputusan sampel pelatihan decision
tree. Kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah data siswa lulusan Fakultas Ilmu Komputer
tahun 2013 dan 2015. Sistem akan memberikan hasil prediksi selama semester, ketepatan waktu
kelulusan, dan predikat.

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti mengambil kesimpulan untuk melakukan analisis
metode decision tree dalam memprediksi kelulusan mahasiswa dengan menggunakan hasil
klasifikasi. Hasil yang akan diperoleh dari menggunakan aplikasi Rapidminer Nilai yang benar dan
salah dapat dilihat dari aplikasi tersebut. Nilai akurasinya yang akan diperoleh didasarkan pada nilai
pengakuan berhasil dan tidak berhasilnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik klasifikasi yang terbagi menjadi pohon keputusan
(Decesion Tree). Metode Kklasifikasi yang digunakan untuk memproses permodelan dalam
menggambarkan dan membedakan kelas data atau konsep label kelas yang tidak diketahui [12].
Pohon keputusan merupakan salah satu metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal.
Tujuan klasifikasi ini juga untuk menemukan model dari training set yang membedakan atribut ke
dalam kategori atau kelas yang sesuai [7]. Pohon keputusan digunakan untuk mengubah fakta yang
sangat besar untuk mempresentasikan aturan.

2.1. Analisis Pengumpulan Data

Tahap awal pengumpulan data melalui observasi langsung, dimana pada tahap ini penulis
mengumpulkan data-data dan beberapa informasi terkait tentang mahasiswa di sebuah universitas.
Data yang diperoleh merupakan data yang diisi oleh mahasiswa alumni dan pihak bagian informasi.

2.2. Analisis Data

Pada penelitian ini dilakukan analisis data menggunakan metode decision tree, sehingga perlu
dilakukan proses analisa data terlebih dahulu sebelum data yang digunakan tersebut di mining. Data
yang akan digunakan dan dianalisa, yaitu data mahasiswa berdasarkan kriteria yang telah di tentukan.
Dalam menganalisa data mahasiswa tersebut, maka ada atribut yang digunakan yaitu; Nilai
Persemester, Peminatan, PKL, Skripsi 1, dan Skripsi 2. Berikut ini adalah keterangan data mahasiswa
yang akan digunakan terlihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Tabel Data Mahasiswa

1 |Ahicgsr Ehadafl Masutlon Cukup Ealk Badk 3 B- i
2 |ahmed Arf Baik Baik I I T
A |AlL LAkiar Cukup Ealk Bl M & Y
4 |amdy Kurmsia £ Cukup Baik Bk & & ]
5 lArfansyah Cukup Balk Raadk A E- C+
6 |Bintang Wabyuningsif Baik Bk T T T
7 |Oenarhn Herssam Cukup Ralk Ralk A & A
E |Desmawan Pulra Giaws Cuboup Baik Raik A- &- 4
% |Dicky Nineanda Ralk Raadk IE T T
10| Dirnas Bar iyl Gaik [zl T T T
11 [Eody Kurndawean ¥ Cukup Ealk Baadk £, B A
12 |Criarsyaby dzmea] Baik [k T T T
13 [Fitriana Ralk Baik T T T
14 |Hardivanayal Sembaang Cukwup Soik [Laagk, A, & o
15 [Hera Ardiansyah Cukup Baik Badk B 3+ &
L& Hbaratuens S Gaik LTS T T T
17 [lam Cukup Baik Bk & A g
L3 | mime Sapetia Silakar Bk [axck T T T
13 |irfannur Diah Cukup Baik B2k A, C+ B~
20 | Manaor Pangibuian Samanpunlak Cukup Baik LET A, T T

2.3. Transformasi Data

Pada tahap ini dilakukan untuk mengubah data menjadi nilai dengan format tertentu dan
transformasi data membuat klasifikasi data pada masing-masing kriteria, seperti terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel Klasifikasi Atribu

Al e Ts e
F] Wit 5 _il':u':
L
- BerhEn ek
b Ty E
i3 i =l E
i e = E
]

Pada tabel 2 telah dijelaskan bahwa kriteria-kriteria yang akan digunakan sudah di
klasifikasikan masing-masing , sehingga akan mempermudah dalam melakukan proses mining
nantinya. Dari kelima kriteria tersebut akan di analisa menggunakan metode decision tree untuk
memprediksi kelulusan mahasiswa, sesuai dengan target yang sudah terdapat pada tabel 3.
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Tabel 3. Tabel Target

S hcterangan
1 Lopkee U epar walm
i _idek Lus Lepart wakin

Pada tabel 3 dapat diketahui terdapat 2 klasifikasi yang akan digunakan sebagai target atau
output yang akan digunakan yaitu Lulus Tepat Waktu dan Tidak Lulus Tepat Waktu untuk hasil
prediksinya. Data yang akan digunakan untuk membuat prediksi dengan metode decision tree terdiri
dari 5 kriteria dan 1 target hasil. Untuk analisisnya akan menggunakan 305 sampel data mahasiswa
yang sudah disiapkan sebelumnya dan ditransformasikan sehingga menghasilkan keputusan Lulus
Tepat Waktu dan Tidak Lulus Tepat Waktu, seperti terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Transformasi Data Mahasiswa
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2.4. Merancang Decision Tree

Pada tabel 4 sudah ditransformasikan data mahasiswa, selanjutnya akan dilakukan proses
perhitungan entropy dan gain untuk menentukan akar (roof) dari pohon keputusan dalam
memprediksi kelulusan mahasiswa. Berikut adalah hasil perhitungannya.

Tabel 5. Tabel Hasil Nilai Persemester

Perhitungan Node 1 Jumlah | LTW | TLTW Entropy Gain
Total 305 | 121 184 | 0.969000345
0.444873395
Nilai Persemester Baik . 63 4 59 1 0.341153893
Cukup Baik 88 81 7 1 0.400575543
Tidak Baik 115 36 79 | 0.89665545

Berikut adalah keterangan dari perhitungan pada tabel 5 untuk nilai entropy dan gain masing-
masing atribute, Table Nilai Persemester diklasifikasikan dalam beberapa range, range pertama yaitu
untuk Nilai “Baik, Cukup Baik dan Tidak Baik™ hasil pengelompokan tersebut.
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Tabel 6. Tabel Hasil Peminatan

0.35215026
Peminatan Baik 196 | 121 75 0.959894265
Cukup Baik 0 0 0 0
Tidak Baik 109 0] 109 0

Berikut adalah keterangan dari perhitungan pada tabel 6 untuk nilai entropy dan gain masing-
masing attribute, Table peminatan dapat diklasifikasikan dalam 3 kelompok yaitu
“Undermanintance” diklasifikasikan sebagai status “Baik” dan untuk “Cukup Baik” dan “Tidak
Baik” diklasifikasikan sebagai status “Baik”.

Tabel 7. Tabel Hasil PKL

0.699863107
A 122 | 105 ] 17| 0.582518914
A- 12 8 4| 0.918295834
B+ 5 5 0 0
B 3 3 0 0
PKL | B- 0 0 0 0
C+ 0 0 0 0
C 0 0 0 0
C- 0 0 0 0
D 0 0 0 0
T 163 0] 163 0

Berikut adalah keterangan dari perhitungan pada tabel 7 untuk nilai entropy dan gain masing-
masing attribute, Table PKL diklasifikasikan menurut nilai yang di peroleh mahasiswa yaitu untuk
dikalsifikasikan sebagai penentu mahasiswa untuk bisa lanjut atau tidak lanjutnya skripsi 1.

Tabel 8. Tabel Hasil SKRIPSI 1

0.904098229
A 43143 0 0
A- | 17117 0 0
B+ | 17|16 1 | 0.322756959
B 31129 2 10.345117315
Skripsi 1 | B- 8] 8 0 0
C+ 51 4 1 | 0.721928095
C 41 4 0 0
C- 0] 0 0 0
D 0] 0 0 0
T [180] 0] 180 0
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Berikut adalah keterangan dari perhitungan pada tabel 8 untuk nilai entropy dan gain
masing-masing atribute, Table Skripsi 1 diklasifikasikan menurut mahasiswa yang sudah
menjalankan atau menyelesaikan PKL dan lanjut Skripsi 1 Hasil klasifikasi Skripsi 1 yang dipakai
seperti yang terlihat pada tabel 8.

Tabel 9. Tabel Hasil SKRIPSI 2

0.969000345
A 17 17 010
A- 71 7 010
B+ 17 | 17 010
B 43| 43 010
Skripsi 2 | B- 13] 13 010
C+ 13| 13 0]0
C 11] 11 010
C- 0 O 010
D 0l O 010
T 184 0] 184 ] 0

Berikut adalah keterangan dari perhitungan pada tabel 9 untuk nilai entropy dan gain masing-
msing attribute, Table Skripsi 2 yang digunakan diklasifikasikan penentu kelulusan tepat waktu atau
tidak lulus tepat waktunya mahasiswa tersebut diklasifikasikan menjadi seperti yang terlihat pada
tabel 13.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode case-based reasoning merupakan metode empat tahapan proses aplikasi, yaitu
retrieval, reuse, revision dan retention. Cara kerja sistem ini didasarkan pada basis pengetahuan dari
masalah atau kasus-kasus sebelumnya. Berdasarkan kemiripan tersebut sistem ini akan mengeluarkan
keputusan dalam kelulusan mahasiswa, yang kemudian dihitung tingkat kemiripannya. Berdasarkan
tingkat kemiripan kasus inilah sistem akan mengeluarkan keputusan kelulusan mahasiswa tersebut
lulus tepat waktu atau tidak lulus tepat waktunya.

Implementasi dilakukan menggunakan salah satu software Data Mining yaitu Rapid Miner
5.3.015. Semua atribut indikator input dan atribut tujuan disimpan dalam format xlsx, kemudian di
import ke software Rapid Miner 5.3.015 dan menghasilkan decision tree sebagai berikut:
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Gambear 1. Hasil Perhitungan Algoritma c4.5

Berikut adalah keterangan dari perhitungan algoritma c4.5 pada gambar 1 untuk nilai entropy
dan gain masing-masing attribute yang dihitung menggunakan software Rapid Miner, penentu
kelulusan tepat waktu atau tidaknya mahasiswa tersebut diklasifikasikan menjadi seperti yang terlihat

pada gambar 1.

B Wieks lassiboar Inos Vpuzlmes 155 - Sreas U da k)
Jimes Ve

- i "
L= Teal sk cAna T Tidmk @ uaa Tepst Sabu SRS 0

Satifel
. s L
= =1 -
= i
LS o R

-'h
Enles Teoal WSk et )

ey

=
Pz TEpat <wakdardl rn

Gambar 2. Pohon Keputusan C4.5

Dari gambar 2 pohon keputusan C4.5 dan dari perhitungan-perhitungan sebelumnya, maka

didapatlah aturan (rule) sebagai berikut :

1. Jika SKRIPSI 2 mahasiswa bernilai “A” maka hasil studi mahasiswa “Lulus Tepat Waktu”.
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Jika SKRIPSI 2 mahasiswa bernilai “B” maka hasil studi mahasiswa “Lulus Tepat
Waktu”.
Jika SKRIPSI 2 mahasiswa bernilai “C” maka hasil studi mahasiswa “Lulus Tepat
Waktu”.
Jika SKRIPSI 2 mahasiswa bernilai “T”” maka hasil studi mahasiswa “Tidak Lulus Tepat
Waktu”.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penerapan metode Decision Tree untuk

penentuan kelulusan mahasiswa, dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

L.

2.

Kesimpulan bahwa metode C4.5 merupakan metode yang dapat memprediksi kelulusan
mahasiswa dengan entropy tertinggi skripsi 2 dengan nilai 0.969 %

Rule-rule yang dihasilkan menghasilkan kriteria-kriteria yang tepat dalam menganalisa
mahasiswa yang dapat lulus tepat waktu dan tidak tepat waktu.

5. SARAN

Dari kriteria yang telah di tetapkan pada penelitian ini yaitu absen, nilai gagal, dan

pembayaran uang kuliah, yang dapat disimpulkan bahwa dari kriteria-kriteria tersebut telah didapat
rule-rule yang tepat dalam penentuan kelulusan mahasiswa. Perhitungan yang sudah dilakukan ini
juga menghasilkan nilai-nilai yang sesuai dengan metode C4.5 dan cocok digunakan dalam penentuan
kelulusan mahasiswa.
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